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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Kecamatan Mattiro Sompa Kabupaten Pinrang. 
Waktu penelitian bulan Oktober sampai November 2019. Bertolak dari permasalahan dan 
tujuan penelitian yang ingin dicapai, jenis penelitian adalah penelitian survei dengan 
teknik analisis korelasional untuk mengetahui antara variabel terikat dan variabel bebas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Kecamatan Mattiro Sompa 
Kabupaten Pinrang berjumlah 42 orang pegawai. Pada penelitian ini dilakukan 
pengumpulan data menggunakan teknik sampling jenuh (sensus), dimana semua populasi 
dijadikan sampel. Populasi pegawai Kantor Kecamatan Mattiro Sompa Kabupaten 
Pinrang sebanyak 42 orang pegawai. Analisis data yang digunakan adalah Analisis 
Regresi Berganda (Multiple Regression Analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara karakteristik individu, komitmen kerja dan 
iklim organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Mattiro Sompa 
Kabupaten Pinrang. 
 
Kata kunci : karakteristik individu, komitmen kerja, iklim organisasi dan kinerja 
 
PENDAHULUAN 

Kinerja Pemerintah daerah yang diwujudkan dalam bentuk pelayanan kepada 
masyarakat belum dilaksanakan secara optimal. Ini terlihat dari banyaknya keluhan yang 
disampaikan masyarakat melalui berbagai media cetak tentang perilaku birokrasi yang 
cenderung bersifat arogan dan tidak menunjukkan citra sebagai pelayan masyarakat, 
karena yang nampak adalah sosok penguasa yang ingin dilayani dan bukan melayani 
(Rasyid, 2012 : 144). Hal ini disebabkan birokrasi pemerintah lebih berorientasi pada 
pejabat atasan (Dwiyanto, 2013 : 38). Karena itu kesan pertama dari hampir setiap warga 
masyarakat yang datang berurusan ke kantor-kantor pemerintah kota adalah bertemunya 
mereka dengan pegawai berseragam yang kurang ramah, kurang informatif, dan kurang 
profesional (Rasyid, 2012 b: 142). Belum lagi senisme yang muncul yang melihat ciri 
birokrasi pemerintah yang selalu membuat sesuatu pekerjaan yang sesungguhnya 
sederhana menjadi rumit (Siagian, 2012:116). Menyadari kondisi tersebut, tidak 
mengherankan jika kita mendengar bahwa untuk berhubungan dengan aparatur 
pemerintah akan sangat mengecewakan, karena pelayanan yang diberikan berbelit-belit 
dan kurang memuaskan masyarakat (Effendi, 2013:3 ; Sampurna,2013:6). 

Sisi lain dari aspek kepegawaian adalah pembinaan karier yang sangat terbatas 
dan pola karier yang tidak jelas. Hal ini nampak pada saat setelah diberlakukannya 
peraturan eselonering jabatan-jabatan struktural, pembinaan karier pejabat-pejabat 
struktural dilingkungan Pemerintah daerah mengalami hambatan yang serius karena 
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penentuan eselonering yang rendah (eselon tertinggi IIB). dari sudut psikologis banyak 
pula hal yang menyebabkan rendahnya kinerja PNS Pemerintah Daerah, seperti 
komitmen pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, sistem nilai pegawai, perilaku 
pegawai dalam bekerja, serta motivasi pegawai. 

Pengembangan karir dan pemanfaatan Sumber Daya Manusia merupakan 
kebutuhan organisasi, menyatakan bahwa pegawai mereka adalah aset yang paling 
berharga. Meskipun demikian karyawan yang ditempatkan diposisi yang tidak tepat dan 
mengalami frustasi untuk tumbuh dan berkembang merugikan organisasi. Oleh karena itu 
dalam suatu organisasi para anggotanya mengharapkan suatu pola kemajuan yang 
berdasarkan atas apa yang mereka dapatkan dan kerjakan. Apalagi seorang karyawan 
ingin diberi kesempatan yang luas ke berbagai jabatan serta dipromosikan dalam garis 
karir tertentu yang menjadi impian mereka. 

Pentingnya perencanaan karir karena ada hubungannya dengan pengembangan 
karir yang terkait erat dengan keberhasilan dan kegagalan karir individu meliputi konsep 
diri, identitas, kepuasan individu terhadap karir dan kehidupannya. Karena tidak mungkin 
sesuatu itu akan berkembang dengan baik tanpa rencana yang matang. Perencanaan karir 
yang berawal dari penilaian diri (self assessment), yang membantu seseorang melihat 
jangkauan karir mana yang kemungkinan dominan. Karyawan tersebut selanjutnya 
berada dalam posisi membuat tujuan realistik dan menentukan apa yang akan dilakukan 
agar mencapai tujuan (Simamora, 2012: 520).  

Berdasarkan hasil laporan evaluasi pelaksanaan tugas pegawai Kecamatan 
Mattiro Sompa Kabupaten Pinrang pada tahun 2016 diperkirakan baru mencapai 75%. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa motivasi kerja dan kinerja pegawai Kecamatan 
Mattiro Sompa Kabupaten Pinrang belum optimal sebagaimana yang diharapkan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Kecamatan Mattiro Sompa Kabupaten Pinrang.  
Waktu penelitian bulan Oktober sampai November 2019. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai Kecamatan Mattiro Sompa Kabupaten Pinrang berjumlah 42 
orang pegawai. Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data menggunakan teknik 
sampling jenuh (sensus), dimana semua populasi dijadikan sampel. Populasi pegawai 
Kecamatan Mattiro Sompa Kabupaten Pinrang sebanyak 42 orang pegawai. Analisis data 
yang digunakan adalah Analisis Regresi Berganda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
   Hasil  

Untuk menguji apakah hipotesa pertama dalam penelitian ini Karakteristik 
individu, Komitmen kerja, Iklim organisasi dan (X1, X2, dan X3) secara bersama-sama 
atau simultan mempunyai pengaruh terhadap kinerja. Dalam penelitian ini digunakan Uji 
F yang dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel, dengan 
syarat taraf signifikansi 0,05 atau 5 % dan dengan pengujian Two Tailed Test. 
 Dalam penelitian ini akan diteliti bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja yang merupakan variabel bebas (X), yaitu karakteristik individu, komitmen kerja, 
iklim organisasi dan dapat berpengaruh terhadap Kinerja (Y) yang merupakan variabel 
terikat. Hasil perhitungan model regresi linear berganda menggunakan aplikasi komputer 
dengan bantuan SPSS 15.00, menunjukkan hasil yang seperti tercantum pada tabel 
berikut : 
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Tabel 1 :  Hasil analisis regresi linear berganda mempengaruhi kinerja pegawai pada 
Kecamatan Mattiro Sompa Kabupaten Pinrang Kabupaten Pinrang 

Variabel Koefisien 
Regresi (α) 

Standar 
Error 

t 
Hitung Prob. 

Konstanta 5.819 1.405 4.142 0,002 

Karakteristik individu (X1) 0,442 0,179 2.503 0,023 

Komitmen kerja (X2) 0,599 0,200 3.040 0,011 

Iklim organisasi (X3) 0,426 0,173 2.231 0,027 

 F hitung = 3,012    Sig = 0,004   R2 = 0,765  
 F tabel = ( 3 ) ( 38 ) = 2,82   t tabel = 2,021   R = 0,875 

Sumber : Lampiran 

Berdasarkan pada Tabel 1. diatas, diketahui besarnya koefisien regresi dan nilai 
konstanta. Dengan demikian persamaan regresi linear berganda mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja yaitu karakteristik individu, komitmen kerja, dan iklim 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Mattiro Sompa 
Kabupaten Pinrang , dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = 5,819 + 0,442 X1 + 0,599 X2 + 0,426 X3  

Persamaan tersebut menunjukkan koefisien berganda (β) sertanda positif pada 
semua variabel dan signifikan pada p < 0,05. Artinya semua variabel-variabel dalam 
penelitian ini berpengaruh terhadap kinerja. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda yang tampak pada 
Tabel 2. diatas, nampak bahwa F hitung lebih besar dari pada F tabel (13,012 > 2,00), 
dengan probabilitas terjadinya kesalahan F hitung yaitu sebesar 0,004 atau lebih kecil dari 
taraf kesalahan yang ditetapkan (α = 0,05). Sesuai dengan kriteria yang telah disebutkan 
terdahulu yaitu probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya yaitu 
karakteristik individu, komitmen kerja, dan iklim organisasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Mattiro Sompa Kabupaten Pinrang 
, dengan demikian dinyatakan bahwa hipotesis pertama terbukti. 

Untuk mengetahui variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dapat dilihat 
berdasarkan koefisien determinasi (R2 atau R square), dimana nilai koefisien determinasi 
adalah sebesar 0,765 atau 76,5 %. Hal ini berarti bahwa 0,765 atau 76,5 % variasi dari 
kinerja mampu dijelaskan oleh karakteristik individu, komitmen kerja, dan iklim 
organisasi. Sedangkan 23,5% variasi dari kinerja disebabkan oleh unsur-unsur lain yang 
berasal dari luar variabel yang diteliti. Variabel lain yang dimaksud adalah keterampilan, 
profesionalisme, koodinasi dan lain sebagainya. 

2. Uji t 
Untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel terikat (kinerja), maka 

digunakan Uji t dengan melakukan perbandingan antara t hitung dan t tabel dengan syarat 
pada taraf signifikansi 0,05 dengan menggunakan Two Tailed Test, maka pengujian 
secara parsial atau uji t dapat dilihat pada Tabel 2. sebagai berikut: 
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Tabel 2 :  Pengujian hipotesis secara parsial mempengaruhi kinerja pegawai 
Kecamatan Mattiro Sompa Kabupaten Pinrang  
 

Sumber : Lampiran 
Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Pegawai 
 Nilai thitung sebesar 6,022, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,000 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel karakteristik 
individu secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 

Organisasi merupakan wadah bagi individu untuk mencapai tujuan, baik tujuan 
pribadi maupun tujuan organisasi. Individu dengan karakter yang tersendiri dan 
organisasi yang juga memiliki karakter tertentu yang saling menyesuaikan. Latar 
belakang individu dapat menjadikan ciri-ciri tertentu pada setiap individu. Apalagi yang 
berkaitan dengan karir seseorang. Menurut Moekijat (2006: 103) karir seseorang 
merupakan unsur yang sangat penting yang bersifat pribadi. Masa depan seorang individu 
dalam organisasi tidak tergantung pada kinerja saja. Manajer juga menggunakan ukuran 
subyektif yang bersifat pertimbangan. Apa yang dipersepsikan oleh penilai sebagai 
karakter/prilaku karyawan yang baik dan buruk akan mempengaruhi penilaian. 

2. Pengaruh Komitmen Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
 Nilai thitung sebesar 8,211, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,000 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel komitmen kerja 
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Komitmen kerja yang dimiliki seseorang akan turut menentukan bagaimana ia 
menerima, merasakan, dan merespon lingkungannya. Seseorang yang berpikir bahwa 
dirinya kurang baik, maka ia akan menganggap remeh dirinya serta selalu membayangkan 
kegagalan disetiap usaha yang akan dilakukan, selanjutnya ia enggan untuk mencoba 
mengatasi kesulitan yang dihadapi. Tingkah laku tersebut menunjukkan keyakinannya 
bahwa orang tersebut tidak mempunyai kemampuan untuk melakukan suatu usaha 
dengan sebaik mungkin. Keyakinan tersebut mencerminkan sikap dan pandangan negatif 
terhadap dirinya sendiri. 

3. Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 
Nilai thitung sebesar 6,188, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,000 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel iklim organisasi 
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Var t hitung > t tabel Kriteria Penerimaan 
Ha Prob. R 

Parsial 
R2 

Parsial 

X1 6,022 > 2,000 
Tolak ho, Terima h1 

0,014 0,664 0,441 

X2 8,211 > 2,000 Tolak ho, Terima h1 0,009 0,711 0,594 

X3 6,188 > 2,000 Tolak ho, Terima h1 0,018 0,674 0,454 
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Iklim organisasi adalah sikap, nilai, norma dan perasaan yang dimiliki oleh pegawai 
sehubungan dengan organisasi sekolah. Sikap tersebut akibat terjadinya interaksi antara 
struktur organisasi yang terbuka, standard kinerja yang dinamis, rasa tanggung jawab 
pegawai, keterlibatan/keikutsertaan pegawai dalam organisasi, pengakuan atas hasil 
pekerjaan, gaya manajemen yang mendukung. Iklim organisasi yang terbuka, demokrasi, 
dinamis dan berorientasi kepada pekerja akan tewujud jika pimpinan dapat melaksanakan 
gaya kepemimpinan yang mengarah kepada situasi dan kondisi yang berpihak kepada 
pegawai. Suasana yang demokratis dan tidak cenderung kaku/terlalu formal akan 
memberi kesan yang baik kepada pegawai. Iklim yang menyenangkan sangat diharapkan 
oleh pegawai karena akan memberikan keuntungan yang lebih baik kepada dia seperti 
prestasi, kepuasan kerja yang berdampak kepada semangat kerja. Sebaliknya iklim yang 
tidak menyenangkan seperti kepemimpinan yang tidak mendukung pegawai, suasana 
yang kaku, terlalu formal, terlalu berpangku pada peraturan yang kaku akan membuat 
suasana tidak menyenangkan akan berakibat kepada penurunan prestasi, penurunan 
kepuasan kerja dan menghilangkan semangat kerja.  

1. Pengaruh Karakteristik Individu, Komitmen Kerja dan Iklim Organisasi 
terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda yang tampak pada Tabel 
5.7. diatas, nampak bahwa F hitung lebih besar dari pada F tabel (13,012 > 2,00), dengan 
probabilitas terjadinya kesalahan F hitung yaitu sebesar 0,004 atau lebih kecil dari taraf 
kesalahan yang ditetapkan (α = 0,05). Sesuai dengan kriteria yang telah disebutkan 
terdahulu yaitu probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya yaitu 
karakteristik individu, komitmen kerja, dan iklim organisasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Mattiro Sompa Kabupaten Pinrang 
. Untuk mengetahui variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dapat dilihat 
berdasarkan koefisien determinasi (R2 atau R square), dimana nilai koefisien determinasi 
adalah sebesar 0,765 atau 76,5 %. Hal ini berarti bahwa 0,765 atau 76,5 % variasi dari 
kinerja mampu dijelaskan oleh karakteristik individu, komitmen kerja, dan iklim 
organisasi. Sedangkan 23,5% variasi dari kinerja disebabkan oleh unsur-unsur lain yang 
berasal dari luar variabel yang diteliti. Variabel lain yang dimaksud adalah keterampilan, 
profesionalisme, koodinasi dan lain sebagainya. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda diperoleh F hitung 
lebih besar dari pada F tabel (13,012 > 2,00), dengan probabilitas sebesar 0,004 atau lebih 
kecil dari taraf kesalahan yang ditetapkan (α = 0,05), maka Ho ditolak dan H1 diterima, 
artinya karakteristik individu, komitmen kerja, dan iklim organisasi mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Mattiro Sompa Kabupaten 
Pinrang dan pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai 
t yang paling besar adalah komitmen kerja, sehingga komitmen kerja (X2) merupakan 
variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kecamatan Mattiro 
Sompa Kabupaten Pinrang 
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